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Abstract 
Hospital is a business service and one of the contributors of 
waste that is harmful to the environment. So hospitals need to 
manage the waste to be not dangerous. Management of hospital 
need to cost to manage the waste. The costs incurred in the 
management of waste are purpose to make environment not be 
polluted, that called as environmental costs. Environmental costs 
are reported in the financial statements. Therefore, we need green 
accounting to classify of environmental cost for make the 
stakeholder easy to interesting. The function is to maintain of 
environmental quality. Classifying of environmental costs 
categorized base on Hansen and Mowen. The cost is prevention 
of environmental cost, detection of environmental costs, internal 
failure of environmental costs and external failure of 
environmental costs. The purpose of this study are to analyze the 
implementation of green accounting in the public hospital in 
Padang, West Sumatra with using the environmental costs 
based on Hansen and Mowen. The data using are secondary data 
from the financial statements for 2014 and data on the 
environmental costs involves of waste treatment cost. The 
primary data are interviews and documentation of the condition 
of IPAL, Incinerator and hospital environments. The analytical 
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methods used to analyze implementation of green accounting 
with using accounting treatment. There are identification, 
recognition, measurement, presentation and disclosure in the 
financial statements. The results showed that both of hospitals 
have not yet categorized into environmental cost as activities 
based on Hansen & Mowen, also not yet to disclose in the 
financial statements. But management hospital not realizes that 
the hospital already has a waste management activities and costs 
for environmental activities. 
 
Keywords: Green Accounting, Environmental Cost and 
Accounting Treatments. 
 
 
PENDAHULUAN  
Menurut undang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang 
rumah sakit menyatakan bahwa rumah sakit adalah 
institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan 
gawat darurat. Adapun pengaturan penyelenggaraan 
rumah sakit bertujuan antara lain: 
a. Mempermudah masyarakat untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan, memberikan perlindungan 
terhadap keselamatan pasien, masyarakat, 
lingkungan rumah sakit dan sumber daya manusia 
di rumah sakit. 
b.  Meningkatkan mutu dan mempertahankan standar 
pelayanan rumah sakit dan memberikan kepastian 
hukum kepada pasien, masyarakat, sumber daya 
manusia rumah sakit, dan rumah sakit. 
Selain memberikan tujuan yang baik bagi 
masyarakat, rumah sakit juga dapat menimbulkan 
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kerugian bagi masyarakat, karena kegiatan-kegiatan di 
rumah sakit sebagian besar usahanya mengandung zat-zat 
berbahaya dan beracun sehingga menghasilkan limbah 
yang berbahaya  apabila tidak dikelola dengan baik dan 
benar. Dampak negatif yang sering muncul dari kegiatan 
operasional perusahaan ini dinamakan juga dengan 
Eksternality (Harahap, 2011). 
Limbah rumah sakit adalah semua limbah yang 
dihasilkan oleh kegiatan rumah sakit dan kegiatan 
penunjang lainnya. Secara umum limbah rumah sakit 
dibagi dalam dua kelompok besar, yaitu limbah klinis dan 
non klinis. Limbah klinis adalah limbah benda tajam, 
limbah infeksius, limbah jaringan tubuh, limbah farmasi, 
limbah kimia, limbah radioaktif. Sedangkan limbah non 
klinis yaitu berasal dari kantor/administrasi kertas, unit 
pelayanan (berupa kantong, kaleng botol), sampah dari 
ruang pasien, sisa makanan buangan, sampah dapur (sisa 
pembungkus, sisa bahan makanan, sayur dan lain-lain). 
Dampak dari limbah rumah sakit akan mengancam 
lingkungan sekitarnya. 
Untuk menghindari dampak dari limbah tersebut, 
pihak rumah sakit atau manajemen perlu untuk mengelola 
semua limbah di rumah sakit dengan benar. Manajemen 
akan mengeluarkan biaya-biaya untuk menanganinya, 
bahkan biaya ini akan dimunculkan secara khusus dalam 
laporan keuangan sebagai biaya lingkungan. Rumah sakit 
juga harus mengikuti peraturan AMDAL (analisis 
mengenai dampak lingkungan). 
Dalam era baru ini, manajemen perusahaan tidak 
hanya menyajikan laporan keuangan saja tapi juga 
manajemen mulai menyadari lingkungan untuk 
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keberlanjutan masa depan lingkungan dan perusahaan. 
Sehingga munculah istilah akuntansi lingkungan 
(Environmental Accounting) atau juga sering disebut dengan 
akuntansi hijau (Green Accounting). Menurut Ikhsan 
(13:2008) akuntansi lingkungan merupakan istilah yang 
berkaitan dengan dimasukannya biaya lingkungan 
kedalam praktek akuntansi perusahaan atau lembaga 
pemerintah. Biaya lingkungan adalah dampak yang 
ditimbulkan dari sisi keuangan dan non-keuangan yang 
harus dipikul sebagai akibat dari kegiatan yang 
mempengaruhi lingkungan. Menurut badan perlindungan 
lingkungan Amerika Serikat atau United States 
Environmental Protection Agency (US EPA) dalam Ikhsan 
(15: 2008) Green accounting atau akuntansi lingkungan 
adalah:  
“Suatu fungsi penting tentang akuntansi lingkungan 
adalah untuk menggambarkan biaya-biaya lingkungan 
supaya diperhatikan oleh stakeholder perusahaan yang 
mampu mendorong dalam mengindentifikasian cara-cara 
mengurangi atau menghindari biaya-biaya ketika pada 
waktu bersamaan sedang memperbaiki kualitas 
lingkungan”. 
Fungsi dan peran akuntansi lingkungan atau green 
accounting  dibagi atas dua bentuk yaitu fungsi internal 
dan fungsi eksternal. Fungsi internal merupakan fungsi 
yang berkaitan dengan pihak internal perusahaan sendiri. 
Fungsi internal memungkinkan untuk mengatur biaya 
konservasi lingkungan dan menganalisa biaya dari 
kegiatan-kegiatan konservasi lingkungan yang efektif dan 
efisien serta sesuai dengan pengambil keputusan. 
Sedangkan  fungsi ekternal merupakan fungsi yang 
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berkaitan dengan aspek pelaporan keuangan.  
Penerapan green accounting dalam aktivitas rumah 
sakit merupakan salah satu cara untuk menyelesaikan 
masalah-masalah lingkungan di rumah sakit. Tujuan 
penerapan green accounting adalah untuk meningkatkan 
efisiensi pengelolaan lingkungan dengan melakukan 
penilaian kegiatan lingkungan  dari sudut biaya 
(environmental cost) dan manfaat (economic benefit). Dengan 
menjalankan green accounting sesuai dengan peraturan 
yang berlaku maka rumah sakit telah menjalankan 
corporate social responsibility (CSR) dengan baik. Karena 
green accounting yang dikhususkan terhadap pemberian 
solusi pada dampak-dampak lingkungan rumah sakit juga 
akan membawa pengaruh kepada sosial (masyarakat), dan 
ekonomi. Hal ini juga sesuai dengan konsep Triple Bottom 
Line Accounting yang diwujudkan dalam tiga pilar yaitu: 
orang (people), laba (profit), lingkungan (planet). Semua 
saling berhubungan satu sama lainnya. 
Green accounting ini masih terdengar baru di 
kalangan rumah sakit, karena penerapan awalnya pada 
entitas-entitas bisnis yang bersifat memproduksi barang 
seperti perusahaan manufaktur dan perusahaan 
pertambangan sedangkan rumah sakit berorientasi kepada 
jasa. Padahal rumah sakit merupakan salah satu 
penyumbang yang signifikan dalam soal limbah yang 
berdampak pada lingkungan.  
Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penerapan biaya pencegahan 
lingkungan pada rumah sakit umum di Kota 
Padang, Sumatera barat? 
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2. Bagaimanakah penerapan biaya deteksi 
lingkungan pada rumah sakit umum di Kota 
Padang, Sumatera barat? 
3. Bagaimanakah penerapan biaya kegagalan 
internal lingkungan pada rumah sakit umum di 
Kota Padang, Sumatera barat? 
4. Bagaimanakah penerapan biaya kegagalan 
eksternal lingkungan pada rumah sakit umum di 
Kota Padang, Sumatera barat? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Legitimasi 
Teori legitimasi mengatakan bahwa organisasi 
secara terus menerus mencoba untuk meyakinkan bahwa 
mereka melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan 
norma-norma masyarakat dimana mereka berada 
(Musyarofah, 2013). Ghozali dan Chariri (2007) dalam 
Muid (2011) menjelaskan bahwa guna melegitimasi 
aktivitas perusahaan dimata masyarakat, perusahaan 
cenderung menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan 
pengungkapan informasi lingkungan. Teori legitimasi 
merupakan teori yang paling sering digunakan terutama 
ketika berkaitan dengan wilayah sosial dan akuntansi 
lingkungan.  
Teori Stakeholder 
Teori stakeholder mengasumsikan bahwa eksistensi 
perusahaan ditentukan oleh para stakeholder. Dalam hal ini, 
pengungkapan sosial harus dianggap sebagai wujud 
dialog antara manajemen dengan stakeholder (Indrawati, 
2009). Perusahaan adalah bagian dari beberapa elemen 
yang membentuk masyarakat dalam sistem sosial. Kondisi 
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tersebut menciptakan sebuah hubungan timbal balik 
antara perusahaan dan para stakeholder.  
 
Corporate Social Responsibility 
Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah mekanisme bagi 
suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan 
perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 
operasinya dan interaksinya dengan stakeholder, yang 
melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum 
(Anggraini, 2006).  
Menurut Carroll (1999) dalam Purwanto (2011), 
konsep CSR memuat komponen-komponen sebagai 
berikut: 
1. Economic Responsibilities 
2. Legal Responsibilities 
3. Ethical Responsibilities 
4. Philanthropic Responsibilities 
 
Pengelolaan Limbah Rumah Sakit 
Limbah rumah sakit adalah semua limbah yang 
dihasilkan oleh kegiatan rumah sakit dan kegiatan 
penunjang lainnya.  Limbah rumah sakit adalah semua 
limbah yang berasal dari kegiatan-kegiatan rumah sakit 
antara lain dalam bentuk limbah padat, cair dan gas. 
Dalam Peraturan Pemerintahun  RI No. 18 Tahun 1999 
tentang pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun 
(B3),  yang dimaksud dengan pengelolaan limbah B3 
adalah rangkaian kegiatan yang mencakup reduksi, 
penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, 
pemanfaatan, pengolahan, dan penimbunan limbah B3. 
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Kepmenkes RI No. 1204 Tahun 2004, pengelolaan limbah 
dilakukan dengan berbagai persyaratan yaitu: 
a. Minimisasi limbah 
b. Pemilahan, pewadahan, pemanfaatan kembali dan 
daur ulang 
c. Pengumpulan, pengangkutan, dan penyimpanan 
limbah medis padat di lingkungan rumah sakit 
d. Pengumpulan, pengemasan, dan pengangkutan ke luar 
rumah sakit 
e. Pengolahan dan pemusnahan 
 
Pengertian Green Accounting 
Menurut Makesh dan Minimol (2014) 
mendefinisikan green accounting sebagai: 
“Green accounting popularly called environmental 
accounting; resource accounting or integrated economic and 
environmental accounting refers to accounting practices 
incorporating the environmental cost, impact and consequence” 
Berdasarkan definisi green accounting di atas maka 
bisa dijelaskan bahwa green accounting juga disebut dengan 
akuntansi lingkungan dimana akuntansi lingkungan 
menggabungkan antara akuntansi terhadap lingkungan 
dan ekonomi serta dampak dan konsekuensinya secara 
terintegrasi. Menurut Suartana (2010), akuntansi 
lingkungan adalah suatu istilah yang berupaya untuk 
mengelompokan pembiayaan yang dilakukan perusahaan 
dan pemerintah dalam melakukan konservasi lingkungan 
kedalam pos lingkungan dan praktik bisnis perusahaan. 
Kegiatan konservasi lingkungan ini pada akhirnya akan 
muncul biaya lingkungan yang harus ditanggung 
perusahaan. 
Menurut Wiyantoro et al (2011), akuntansi 
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lingkungan dipandang secara luas sebagai akuntansi 
untuk lingkungan yaitu studi yang mempelajari 
bagaimana  melakukan evaluasi terhadap asset alam. 
Namun secara spesifik, akuntansi lingkungan meneliti 
pengaruh isu-isu lingkungan terhadap akuntansi secara 
konvesional. Sedangkan menurut USEPA atau United 
Stated Environmental Protection Agency (1995) dalam 
wiyantoro et al (2011), akuntansi lingkungan mengacu 
pada indentifikasi, kompilasi, pengukuran, analisis, 
pelaporan dan menggunakan informasi biaya lingkungan 
dalam proses pengambilan keputusan untuk membantu 
mengurangi dampak lingkungan karena sistem dan 
aktivitasnya. Dapat disimpulkan bahwa green accounting 
dengan nama lain akuntansi lingkungan merupakan 
akuntansi yang memperhitungkan biaya lingkungan 
untuk kelangsungan lingkungan atau alam supaya dapat 
menghindari dampak-dampak lingkungan yang buruk, 
terutama lingkungan yang merupakan keberlanjutan 
kehidupan manusia. Artinya kegiatan usaha tidak hanya 
melihat dari segi keuntungan saat ini saja, tetapi 
keberlanjutan usaha jangka panjang dengan 
memperhatikan lingkungannya. 
 
Peraturan yang Terkait dengan Green Accounting 
Di Indonesia ada beberapa peraturan yang 
berhubungan dengan green accounting yaitu: 
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 
2009 Tentang Perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup.  
b. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun 
2014 Tentang Perindustrian.  
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Undang-undang ini berisi tentang adanya Industri 
Hijau yaitu Industri yang dalam proses produksinya 
mengutamakan upaya efisiensi dan efektivitas 
penggunaan sumber daya secara berkelanjutan 
sehingga mampu menyelaraskan pembangunan 
Industri dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup 
serta dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. 
c. Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK  No. 
32 tentang akuntansi kehutanan dan PSAK No. 33 
tentang aktivitas pengupasan lapisan tanah dan 
pengelolaan lingkungan hidup pada pertambangan 
umum. 
d. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 
13 tahun 2010 Tentang Upaya pengelolaan lingkungan 
hidup dan upaya pemantauan Lingkungan hidup 
(UKL-UPL) dan surat pernyataan kesanggupan 
Pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup 
(SPPL). 
e. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI No.5 Tahun 
2012 tentang jenis rencana usaha dan atau kegiatan 
yang wajib memiliki analisis mengenai dampak 
lingkungan hidup. 
f. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI No.3 Tahun 
2014 tentang progam penilaian peringkat kinerja 
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup 
(PROPER). 
g. Peraturan Gubernur Sumatera Barat No. 25 Tahun 
2010 tentang rencana pencapaian dan penerapan 
standar pelayanan minimal bidang lingkungan hidup 
provinsi Sumatera Barat Tahun 2010-2013.  
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Biaya-Biaya Lingkungan 
Menurut Hansen dan Mowen (413: 2009), biaya 
lingkungan dapat disebut dengan biaya kualitas 
lingkungan merupakan biaya-biaya yang terjadi karena 
kualitas lingkungan yang buruk atau kualitas lingkungan 
yang buruk mungkin terjadi. Jadi menurut penulis, biaya 
lingkungan itu adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
mencegah atau menanggulangi dampak dari semua 
kegiatan usaha yang mempengaruhi lingkungan dengan 
tujuan meningkatkan kinerja lingkungan sehingga 
pertumbuhan usaha berkelanjutan dengan baik. 
Berdasarkan klasifikasi atas biaya lingkungan oleh Hansen 
& Mowen, maka biaya lingkungan dibagi dalam empat 
kategori yaitu: 
1. Biaya pencegahan (prevention cost) 
Biaya pencegahan lingkungan adalah biaya untuk 
aktivitas yang dilakukan untuk mencegah 
diproduksinya limbah atau sampah yang dapat 
merusak lingkungan. Adapun klasifikasi biaya 
berdasarkan aktivitas pencegahannya antara lain: 
a. Mengevaluasi dan memilih pemasok 
b. Mengevaluasi dan memilih alat untuk 
mengendalikan polusi 
c. Mendesain proses dan produk untuk mengurangi 
atau menghapus limbah 
d. Melatih pegawai dan mempelajari dampak 
lingkungan 
e. Mengaudit resiko lingkungan 
f. Melaksanakan penelitian lingkungan 
g. Mengembangkan sistem manajemen lingkungan 
h. Mendaur ulang produk 
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i. Memperoleh sertifikasi ISO 14001. 
2. Biaya deteksi lingkungan (detection cost) 
Biaya diteksi lingkungan adalah biaya-biaya untuk 
aktifitas yang dilakukan untuk menentukan bahwa 
produk, proses dan aktivitas lain diperusahaan telah 
memenuhi standar lingkungan yang berlaku atau 
tidak. Adapun klasifikasi biaya berdasarkan aktivitas 
deteksinya antara lain: 
a. Mengaudit aktivitas lingkungan 
b. Memeriksa produk dan proses (agar ramah 
lingkungan) 
c. Mengembangkan ukuran kinerja lingkungan 
d. Melaksanakan pengujian pencemaran 
e. Memverifikasi kinerja lingkungan dari pemasok 
f. Mengukur tingkat pencemaran. 
3. Biaya kegagalan internal (internal failure cost) 
Biaya kegagalan internal lingkungan merupakan 
biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan karena 
diproduksinya limbah dan sampah, tetapi tidak 
dibuang kelingkungan luar. Adapun klasifikasi biaya 
berdasarkan aktivitas kegagalan internalnya antara 
lain: 
a. Mengoperasikan peralatan untuk mengurangi 
atau menghilangkan polusi 
b. Mengelola dan membuang limbah beracun 
c. Memelihara peralatan polusi 
d. Mendapatkan lisensi fasilitas untuk memproduksi 
limbah 
e. Mendaur ulang sisa bahan 
Aktivitas kegagalan internal memiliki salah satu dari 
dua tujuan berikut yaitu (Santoso, 2012): 
Analisis Penerapan Green,….… 
 
 
 
283 
 
a. Untuk memastikan bahwa limbah atau sampah 
yang dihasilkan tidak dibuang ke lingkungan luar 
b. Untuk mengurangi tingkat limbah yang dibuang 
sehingga jumlahnya tidak melewati standar 
lingkungan.   
4. Biaya kegagalan eksternal (external failure cost) 
Biaya kegagalan eksternal lingkungan adalah biaya 
untuk aktivitas yang dilakukan setelah melepas limbah 
atau sampah yang kedalam lingkungan. Adapun 
klasifikasi biaya berdasarkan aktivitas kegagalan 
eksternalnya yang direalisasi antara lain: 
a. Membersihkan danau yang tercemar 
b. Membersihkan minyak yang tumpah 
c. Membersihkan tanah yang tercemar 
d. Menyelesaikan klaim kecelakaan pribadi (yang 
berhubungan dengan lingkungan) 
e.  Merestorasi tanah ke keadaan alamiahnya 
f. Hilangnya penjualan karena reputasi lingkungan 
yang buruk 
g. Menggunakan bahan baku dan listrik secara tidak 
efisien.  
Adapun klasifikasi biaya berdasarkan aktivitas 
kegagalan eksternalnya yang tidak direalisasi antara 
lain: 
a. Menerima perawatan medis karena polusi udara 
b. Hilangnya lapangan pekerjaan karena 
pencemaran 
c. Hilangnya manfaat danau sebagai tempat rekreasi 
d. Rusaknya ekosistem karena pembuangan sampah 
padat 
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Perlakuan  Akuntansi Lingkungan (green accounting) 
Akuntansi lingkungan sebagai metode untuk 
mengungkapkan dan menyajikan perlakuan biaya yang 
berhubungan dengan pengelolaan lingkungan 
memerlukan tahap-tahap yang berurutan dan rinci dengan 
tetap mengacu pada standar akuntansi maupun 
pernyataan akuntansi yang berlaku umum. Tahap-tahap 
akuntansi ini meliputi indentifikasi, pengakuan, 
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan. Tahap-
tahapnya adalah sebagai berikut: 
a. Indentifikasi 
Pertama kali perusahaan ingin menentukan biaya-
biaya lingkungan untuk pengelolaan limbah adalah 
dengan melakukan indentifikasi dampak negatif dari 
limbah tersebut.  
b. Pengakuan 
Setelah elemen-elemen tersebut diindentifikasi, 
selanjutnya diakui sebagai rekening dan disebut 
sebagai biaya pada saat penerimaan manfaat dari 
sejumlah nilai yang telah dikeluarkan untuk 
pembiayaan lingkungan tersebut. Pengakuan 
dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik 
dalam kata-kata maupun dalam jumlah uang dan 
mencantumkannya ke dalam neraca atau laporan laba 
rugi.  
c. Pengukuran 
Dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan, pengukuran adalah proses 
penetapan jumlah uang untuk mengakui dan 
memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam 
neraca dan laporan laba rugi. Proses ini menyangkut 
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pemilihan dasar pengukuran tertentu. Akuntansi 
sebagai sumber informasi keuangan menggunakan 
satuan uang sebagai alat denominasi unsur-unsur yang 
dilaporkan pada laporan keuangan. 
d. Penyajian 
Penyajian laporan keuangan terdapat dalam PSAK 1 
(satu) dimana tujuannya adalah untuk menetapkan 
dasar-dasar bagi penyajian laporan keuangan 
bertujuan umum (general purpose financial statements) 
yang selanjutnya disebut laporan keuangan agar dapat 
dibandingkan baik dengan laporan keuangan periode 
sebelumnya maupun dengan laporan keuangan entitas 
lain. Untuk penyajian biaya lingkungan yang 
ditimbulkan dari pengelolaan limbah seharusnya 
disajikan secara bersama-sama dengan biaya unit lain 
yang sejenis dalam sub-sub biaya adminstrasi dan 
umum. Penyajian biaya lingkungan dalam laporan 
laba rugi dapat dilakukan dengan membuat akun baru 
yang khusus untuk biaya lingkungan karena 
penentuan akun biaya dalam laporan laba rugi tidak 
mempunyai ketentuan yang baku namun berdasarkan 
kebutuhan perusahaan tersebut. 
e. Pengungkapan 
Menurut Pattern 2002 dalam Wiyantoro et al (2011), 
environmental disclosure adalah pengungkapan 
informasi yang berkaitan dengan lingkungan didalam 
laporan tahunan perusahaan. Pengungkapan dibagi 
kepada dua karakter, yaitu pengungkapan wajib dan 
sukarela. Ikhsan (2008) menjelaskan bahwa 
pengungkapan dalam akuntansi lingkungan 
merupakan jenis pengungkapan sukarela. 
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Pengungkapan akuntansi lingkungan merupakan 
pengungakapan informasi data akuntansi lingkungan 
dari sudut pandang fungsi internal akuntansi 
lingkungan itu sendiri, yaitu berupa laporan akuntansi 
lingkungan.  
 
METODE PENELITIAN 
Objek dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada rumah sakit umum 
yang berada di Kota Padang. Metode penelitian adalah 
dengan melaksanakan metode deskriptif kualitatif. Metode 
ini merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan dan memaparkan keadaan yang 
ada pada objek penelitian berdasarkan fakta dan data yang 
dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis selanjut 
dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Adapun 
langkah-langkahnya antara lain: 
a. Mengumpulkan data-data di rumah sakit.  
b. Mengindentifikasi setiap biaya-biaya lingkungan 
dalam jurnal.. 
c. Mengelompokan setiap item-item biaya-biaya 
lingkungan yang sudah diindentifikasi ke dalam empat 
jenis biaya yang mengacu pada Hansen dan Mowen. 
d. Menganalisa pengakuan dari biaya lingkungan yang 
dimasukan kedalam rekening yang telah ditentukan. 
e. Menganalisa penyajian dan pengungkapan biaya 
lingkungan yang terjadi di rumah sakit 
f. Melakukan wawancara akhir dengan manajemen 
rumah sakit agar data yang didapatkan lebih akurat.  
g. Menarik kesimpulan dari terhadap Green accounting di 
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rumah sakit umum kota padang. 
 
Data dan Sumber Data Penelitian 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara 
langsung dari objek penelitian. Data primer didapat 
dengan cara wawancara atau interview dengan 
pengelola rumah sakit . 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang secara tidak 
langsung diperoleh dari sumbernya. Data sekunder 
merupakan pelengkap bagi data primer yaitu 
diperoleh dari sumber penelitian dengan mempelajari 
referensi yang memiliki hubungan dengan sasaran 
penelitian. Data yang diambil dari penelitian ini 
adalah (Mulyani, 2013)  
a. Profil rumah sakit  
b. Data mengenai biaya-biaya lingkungan serta 
alokasi biaya pengelolaan limbah pada laporan 
keuangan. 
c. Data mengenai jenis limbah dan tata cara 
pengelohannya.  
d. Data mengenai Instalasi Pengelolaan Air Limbah 
(IPAL),dan insenerator  
e. Laporan keuangan tahunan rumah sakit. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
a. Penelitian lapangan dapat dilakukan dengan cara 
dokumentasi dan Wawancara 
b. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara 
membaca literatur-literatur dalam bentuk jurnal, 
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buku, artikel maupun penelitian terdahulu. 
 
Definisi Operasional Variable Yang Diamati 
Dalam penerapan green accounting di rumah sakit 
penulis melihat dari segi biaya-biaya lingkungan yang 
dikeluarkan oleh rumah sakit. Biaya lingkungan yang akan 
diteliti berdasarkan biaya yang dijelaskan oleh Hansen dan 
Mowen yaitu terdiri dari empat jenis biaya lingkungan. 
Kemudian penulis mengukur penerapan biaya dari tahap-
tahap perlakuan akuntansinya antara lain adalah: 
1. Biaya pencegahan (prevention cost) 
2. Biaya deteksi lingkungan (detection cost) 
3. Biaya kegagalan internal (internal failure cost) 
4. Biaya kegagalan eksternal (external failure cost) 
 
Metode Analisis 
Adapun cara menganalisa biaya lingkungan di atas 
adalah dengan menggunakan analisis terhadap perlakuan 
akuntansi lingkungan yaitu (Murni, 2001): 
a. Pengindentifikasian 
Pertama kali perusahaan ingin menentukan biaya-
biaya lingkungan untuk pengelolaan limbah adalah 
dengan melakukan indentifikasi dampak negatif dari 
limbah tersebut 
b. Pengakuan 
Setelah biaya-biaya tersebut diindentifikasi, 
selanjutnya diakui sebagai rekening dan disebut 
sebagai biaya pada saat penerimaan manfaat dari 
sejumlah nilai yang telah dikeluarkan untuk 
pembiayaan lingkungan tersebut. 
c. Pengukuran 
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Perusahaan pada umumnya mengukur jumlah dan 
nilai atas biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
pengelolaan lingkungan dalam satuan moneter yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran nilai atas 
biaya yang dikeluarkan dapat mengacu pada periode 
sebelumnya, sehingga akan diperoleh jumlah dan nilai 
yang tepat sesuai kebutuhan rill setiap periode. 
d. Penyajian 
Untuk penyajian biaya lingkungan yang ditimbulkan 
dari pengelolaan limbah seharusnya disajikan secara 
bersama-sama dengan biaya unit lain yang sejenis 
dalam sub-sub biaya adminstrasi dan umum. 
Penyajian biaya lingkungan dalam laporan laba rugi 
dapat dilakukan dengan membuat akun baru yang 
khusus untuk biaya lingkungan karena penentuan 
akun biaya dalam laporan laba rugi tidak mempunyai 
ketentuan yang baku namun berdasarkan kebutuhan 
perusahaan tersebut. 
e. Pengungkapan 
Ikhsan (2008) menjelaskan bahwa pengungkapan 
dalam akuntansi lingkungan merupakan jenis 
pengungkapan sukarela. Pengungkapan akuntansi 
lingkungan merupakan pengungakapan informasi data 
akuntansi lingkungan dari sudut pandang fungsi 
internal akuntansi lingkungan itu sendiri, yaitu berupa 
laporan akuntansi lingkungan. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data 
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sekunder. Data primer berupa wawancara dengan rincian 
sebagai berikutnya: 
Tabel 4.1 
Responden Wawancara 
Wawancara RSUP Dr. M. Djamil RSUD. Dr. Rasidin 
Kabag/kabid Keuangan Drs. Yudri Bufia, M.Kes Drs. Muharman 
Kepala instalasi kesling    Fatmawati Dewi Erni Yenti, ST.,Msi 
 
Analisis Data 
Analisis Penerapan Green Accounting pada  RSUP Dr. M. 
Djamil 
Sebelum masuk kedalam analisis biaya-biaya, 
peneliti harus mengindentifikasi dulu aktivitas biaya-biaya 
yang dikeluarkan dirumah sakit RSUP Dr. M. Djamil. 
Sehingga biaya-biaya lingkungan dapat dikelompokan 
menjadi biaya pencegahan, biaya deteksi, biaya kegagalan 
internal dan biaya kegagalan eksternal. Kemudian masing-
masing biaya yang dikelompokan dapat dianalisis dengan 
perlakuan akuntansi yaitu menganalisa pengakuan, 
penyajian, pengukuran dan pengungkapan biaya-biaya 
lingkungan. Adapun aktivitas biaya-biaya lingkungan 
yang didapatkan pada bagian instalasi kesehatan 
lingkungan (kesling) antara lain adalah: 
Pengadaan cleaning services Perawatan tabung racun api 
Pengangkutan limbah B3 Pengadaan safety box 
Pemeriksaan emisi Simulasi kebakaran 
Pemeriksaan makanan Sertifikasi peralatan incenerator 
Pemeriksaan air minum 
(bakteriologis) 
Sertifikasi peralatan IPAL  
Parameter kimia air RO 
(reverse osmosis) 
Program gerakan RS bersih 
berseri 
Pemeriksaan air limbah Edukasi/poster/leaflet/ sepanduk 
Pengendalian serangga, Sertifikasi peralatan hidran, 
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tikus dan binatang 
penganggu 
APAR,dan fire detector 
Retribusi sampah Biaya angkut solar 
Minyak solar untuk 
Incenerator 
Pengisian racun api 
Pemeliharaan rutin 
incenerator 
Biaya perbaikan gudang limbah 
Pemeliharaan IPAL Perbaikan saluran kamar kecil 
Oli untuk operasional IPAL Perbaikan saluran ruangan 
boegenville 
Kaporit untuk operasional 
IPAL 
Perbaikan pipa air kotor  
Pemeliharaan dan 
pengurasan septic tank 
Pelatihan APAR dan Pemakaian 
APD 
Pelatihan laboratorium 
kesling 
Diklat radiasi APAR 
Pelatihan Amdal Pelatihan patient safety 
Pemeriksaan kualitas udara 
Ambient 
Pelatihan pengendalian infeksi 
RS medis 
Pemeriksaan air bersih 
(bakteriologis) 
Penyuluhan kesehatan 
lingkungan 
Pembersihan bak sumur bor 
dan bak penampung air 
bersih (reservoir) 
Detergen laundry 
 
Analisis Penerapan Biaya Pencegahan (Prevention Cost) 
Biaya pencegahan lingkungan adalah biaya untuk 
aktivitas yang dilakukan untuk mencegah dihasilkannya 
limbah atau sampah yang dapat merusak lingkungan. 
Pengelompokan biaya pencegahan lingkungan 
berdasarkan aktivitasnya antara lain adalah: 
1. Mengevaluasi dan memilih pemasok 
Biaya pengadaan cleaning services dan pengadaan 
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safety box dimasukan kedalam kategori 
mengevaluasi dan memilih pemasok karena 
kegiatan pengadaan dilakukan dengan cara sistem 
tender. Pihak rumah sakit akan mengevaluasi dan 
memilih siapa yang memenangkan penawaran. 
2. Melatih pegawai dan mempelajari dampak 
lingkungan 
Adapun yang termasuk kedalam kategori ini 
adalah pelatihan laboratorium kesling, pelatihan 
Amdal, pelatihan APAR (alat pemadam api ringan) 
dan pemakaian APD (alat pelindung diri), diklat 
radiasi APAR, pelatihan patient safety, pelatihan 
pengendalian infeksi RS medis, 
edukasi/poster/leaflet/sepanduk, program 
gerakan RS bersih berseri, penyuluhan kesehatan 
lingkungan, dan simulasi kebakaran. Dalam 
pelatihan-pelatihan ini semua bertujuan untuk 
pemahaman tentang keselamatan dan 
perlindungan pegawai dan pasien rumah sakit 
supaya tidak terkena dampak yang berbahaya 
terhadap limbah-limbah yang ada di rumah sakit 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Cara menganalisa penerapan biaya pencegahan 
lingkungan dapat dilihat dari perlakuan akuntansinya, 
bagaimana biaya pencegahan lingkungan diakui, diukur, 
disajikan dan diungkapkan dalam laporan keuangan. 
Adapun hasil dari analisa tersebut dapat dilihat dalam 
tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Analisa Penerapan Biaya Pencegahan RSUP dr. M. 
Djamil 
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    Analisa Perlakuan Akuntansi 
Klasifikasi 
Biaya  
Aktivitas 
Lingkungan Pengakuan  Pengukuran   Penyajian  Pengungkapan 
Berdasarkan 
aktivitas 
RSUP 
dr.M.Djamil 
2014   (Rp.)      
a. Mengevaluasi 
dan memilih 
pemasok 
pengadaan 
cleaning services 
beban pemeliharaan 
gedung bertingkat/ 
tidak 
bertingkat/halaman 
dan gedung 6.225.926.000  
beban 
pemeliharaan  
beban usaha 
 dan 
administrasi 
  
Pengadaan safety 
box 
biaya kegiatan 
instalasi kesling 
       50.000.000   beban 
umum dan  
administrasi 
lainnya  
beban usaha  
dan 
administrasi 
b.  Melatih 
pegawai dan 
mempelajari 
dampak 
lingkungan 
Pelatihan 
laboratorium 
kesling 
biaya kegiatan 
diklat           120.000.000  beban diklat 
beban usaha  
dan 
administrasi 
  Pelatihan Amdal 
biaya kegiatan 
diklat             20.000.000  beban diklat 
beban usaha  
dan 
administrasi 
  
Pelatihan APAR 
+ Hand Hyginie 
+ pemakaian 
APD 
biaya kegiatan 
diklat               2.270.000   beban diklat  
beban 
pelayanan 
  
Diklat radiasi 
APAR 
biaya kegiatan 
diklat               4.140.000   beban diklat  
beban 
pelayanan 
  
Pelatihan patient 
safety 
biaya kegiatan 
diklat             22.243.000   beban diklat  
beban 
pelayanan 
  
pelatihan 
pengendalian 
infeksi RS medis 
biaya kegiatan 
diklat             12.260.000   beban diklat  
beban 
pelayanan 
  
Edukasi/poster/ 
leaflet/ 
sepanduk 
biaya kegiatan 
Humas  
dan CSR rumah 
sakit 
            10.000.000   beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
  
Program gerakan 
RS Bersih berseri 
biaya kegiatan 
Humas  
dan CSR rumah 
sakit 
            18.000.000   beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
  
Penyuluhan 
kesehatan 
lingkungan 
biaya kegiatan 
Humas  
dan CSR rumah 
sakit               1.800.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
  
Simulasi 
kebakaran biaya diklat 
            12.000.000   beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
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c. Mengaudit 
resiko 
lingkungan - - - - - 
d. 
Mengembangkan 
sistem 
manajemen 
lingkungan - - - - - 
e. Memperoleh 
sertifikasi ISO 
14001. - - - - - 
Total Biaya Pencegahan 
  
 6.498.639.000  
 
 
Analisis Penerapan Biaya Deteksi Lingkungan 
(Detection Cost) 
Biaya deteksi lingkungan adalah biaya-biaya untuk 
aktifitas yang dilakukan untuk menentukan bahwa 
produk, proses dan aktivitas lain di perusahaan telah 
memenuhi standar lingkungan yang berlaku atau tidak. 
Pengelompokan biaya deteksi lingkungan berdasarkan 
aktivitasnya antara lain adalah: 
1. Melaksanakan pengujian pencemaran 
Adapun yang termasuk kedalam kategori ini adalah 
Pemeriksaan air bersih (bakteriologis), Pemeriksaan 
makanan, Pemeriksaan air minum (bakteriologis) dan 
Pemeriksaan kualitas udara Ambient. Hal ini masuk 
kedalam kategori karena aktivitasnya melakukan 
pengujian apakah air bersih, udara air minum dan 
makanan tercemar oleh bakteri atau tidak. 
2. Mengukur tingkat pencemaran. 
Adapun yang termasuk kedalam kategori ini adalah 
Pemeriksaan emisi, Parameter kimia air RO (reverse 
osmosis), dan Pemeriksaan air limbah. Hal ini 
dimasukkan kedalam kategori karena aktivitas 
pemeriksaan adalah hasil dari limbah, sehingga 
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pemeriksaannya melihat tingkatan yang dihasilkan 
oleh limbah. 
Cara menganalisa penerapan biaya pencegahan 
lingkungan dapat dilihat dari perlakuan akuntansinya, 
bagaimana biaya pencegahan lingkungan diakui, 
diukur, disajikan dan diungkapkan dalam laporan 
keuangan. Adapun hasil dari analisa tersebut dapat 
dilihat dalam tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Analisa penerapan biaya deteksi lingkungan RSUP dr. 
M. Djamil 
    Analisa Perlakuan Akuntansi 
Klasifikasi 
Biaya  
Aktivitas 
Lingkungan Pengakuan  Pengukuran   Penyajian  Pengungkapan 
Berdasarkan 
Aktivitas 
RSUP 
dr.M.Djamil 
2014   (Rp.)      
a. Mengaudit 
aktivitas 
lingkungan - - - - - 
b. Memeriksa 
produk dan 
proses (agar 
ramah 
lingkungan) - - - - - 
c. 
Mengembangkan 
ukuran kinerja 
lingkungan - - - - - 
d. Melaksanakan 
pengujian 
pencemaran 
  
  
Pemeriksaan 
air bersih 
(bakteriologis) 
biaya 
kegiatan 
instalasi 
kesling 
                 
780.000  
Beban 
 lain-lainya  
beban 
pelayanan 
Pemeriksaan 
makanan 
biaya 
kegiatan 
instalasi 
kesling 
              
1.350.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Pemeriksaan 
air minum 
(bakteriologis) 
biaya 
kegiatan 
instalasi 
kesling 
                 
920.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Pemeriksaan 
 kualitas 
udara 
Ambient 
biaya 
kegiatan 
instalasi 
kesling 
            
10.500.000  
beban l 
ain-lainya  
beban 
pelayanan 
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e.Memverifikasi 
kinerja 
lingkungan dari 
pemasok - - - - - 
f.Mengukur 
tingkat 
pencemaran. 
  
  
Pemeriksaan 
emisi 
biaya 
kegiatan 
instalasi 
kesling 
            
15.000.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Parameter  
kimia air RO 
(reverse 
osmosis) 
biaya 
kegiatan 
instalasi 
kesling 
              
2.060.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Pemeriksaan 
 air limbah 
biaya 
kegiatan 
instalasi 
kesling 
              
6.372.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Total Biaya Deteksi Lingkungan 36.982.000 
 
Analisa Penerapan Biaya Kegagalan Internal 
Biaya kegagalan internal lingkungan merupakan 
biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan karena 
dihasilkannya limbah dan sampah, tetapi tidak dibuang ke 
lingkungan luar. Pengelompokan biaya kegagalan internal 
berdasarkan aktivitasnya antara lain adalah: 
1. Mengoperasikan peralatan untuk mengurangi atau 
menghilangkan polusi 
Adapun yang termasuk kedalam kategori ini adalah 
Minyak solar untuk Incenerator, Oli untuk operasional 
IPAL, Kaporit untuk operasional IPAL, Pengendalian 
serangga, tikus dan binatang penganggu, Biaya angkut 
solar, Pengisian racun api dan Detergen Laoundry. Hal 
ini dimasukkan kedalam kategori karena biaya dari 
aktivitas tersebut bertujuan untuk mengurangi dan 
menghilangkan polusi baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
2. Mengelola dan membuang limbah beracun 
Aktivitas Retribusi sampah, Pengangkutan limbah B3 
adalah kegiatan yang berfungsi untuk mengelola dan 
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membuang limbah. 
3. Memelihara peralatan polusi 
Adapun yang termasuk kedalam kategori ini adalah 
Pemeliharaan rutin incinerator, Pemeliharaan IPAL, 
Pemeliharaan dan pengurasan septic Tank, Perawatan 
tabung racun api, Biaya perbaikan gudang limbah, 
Perbaikan saluran kamar kecil, Perbaikan saluran 
ruang boegenville, Perbaikan pipa air kotor, dan 
Pembersihan bak sumur Bor dan Bak penampung air 
bersih (reservoir). Hal ini dimasukkan kedalam 
kategori karena merupakan biaya yang aktivitasnya 
bertujuan untuk memelihara peralatan polusi baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
4. Mendapatkan lisensi fasilitas untuk memproduksi 
limbah 
Sertifikasi peralatan incinerator, Sertifikasi peralatan 
IPAL, dan Sertifikasi peralatan Hidran, Apar, Smoke / 
fire detector adalah beberapa jenis lisensi yang 
didapatkan oleh rumah sakit, untuk kenyamanan 
dalam pemakaian alat-alat polusi dengan tepat. 
Cara menganalisa penerapan biaya kegagalan 
internal lingkungan dapat dilihat dari perlakuan 
akuntansinya, bagaimana biaya kegagalan internal 
lingkungan diakui, diukur, disajikan dan diungkapkan 
dalam laporan keuangan. Adapun hasil dari analisa 
tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Analisa Penerapan Biaya Kegagalan Internal 
Lingkungan  
    Analisa Perlakuan Akuntansi 
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Klasifikasi biaya  
Aktivitas 
lingkungan Pengakuan 
 
Pengukuran   Penyajian  Pengungkapan 
Berdasarkan 
aktivitas 
Rsup 
dr.m.jamil 
2014     (Rp.)     
a.Mengoperasikan 
peralatan untuk 
mengurangi atau 
menghilangkan 
polusi 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Minyak solar 
untuk 
Incenerator 
biaya 
pemeliharaan 
peralatan non 
medis 
            
90.000.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Oli untuk 
operasional 
IPAL 
biaya kegiatan 
instalasi kesling 
            
35.280.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Kaporit untuk 
operasional 
IPAL  
biaya kegiatan 
instalasi kesling 
            
16.800.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Pengendalian 
serangga, 
tikus dan 
binatang 
penganggu 
biaya kegiatan 
instalasi kesling 
          
180.000.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Biaya angkut 
solar 
biaya kegiatan 
instalasi kesling 
              
4.200.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
a.Mengoperasikan 
peralatan untuk 
mengurangi atau 
menghilangkan 
polusi 
  
 
Pengisian 
racun api 
biaya kegiatan 
instalasi kesling 
              
5.005.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Detergen 
Laoundry 
biaya kegiatan 
instalasi Binatu 
              
9.878.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
b. Mengelola dan 
membuang 
limbah beracun 
  
 
 
 
 
 
Retribusi 
sampah 
beban 
pemeliharaan 
gedung 
bertingkat/tidak 
bertingkat/hlmn 
dan gedung 
            
60.000.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Pengangkutan 
limbah B3 
biaya kegiatan 
instalasi kesling 
        
2.160.000.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
c. Memelihara 
peralatan polusi 
Pemeliharaan 
rutin 
incenerator 
biaya 
pemeliharaan 
peralatan  non 
medis 
          
100.000.000  
 beban 
pemeliharaan  
beban usaha 
dan 
administrasi 
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Pemeliharaan 
IPAL 
biaya 
pemeliharaan 
peralatan  non 
medis 
          
100.000.000  
 beban 
pemeliharaan  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Pemeliharaan 
dan 
pengurasan 
septic Tank 
biaya 
pemeliharaan 
peralatan non 
medis 
            
31.500.000  
 beban 
pemeliharaan  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Perawatan 
tabung racun 
api 
biaya 
pemeliharaan 
peralatan non 
medis 
            
25.000.000  
 beban 
pemeliharaan  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Biaya 
perbaikan 
gudang 
limbah 
biaya 
pemeliharaan 
peralatan non 
medis 
              
2.850.000  
 beban 
pemeliharaan  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Perbaikan 
saluran kamar 
kecil 
biaya 
pemeliharaan 
peralatan non 
medis 
              
2.850.000  
 beban 
pemeliharaan  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Perbaikan 
saluran ruang 
boegenville 
biaya 
pemeliharaan 
peralatan non 
medis 
              
2.700.000  
 beban 
pemeliharaan  
beban usaha 
dan 
administrasi 
c. Memelihara 
peralatan polusi 
 
Perbaikan 
pipa air kotor 
 
 
biaya 
pemeliharaan 
peralatan non 
medis 
              
1.800.000  
 beban 
pemeliharaan  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Pembersihan 
bak sumur 
bor dan bak 
penampung 
air bersih 
(reservoir) 
biaya kegiatan 
instalasi kesling 
            
41.800.000  
 beban 
pemeliharaan  
beban usaha 
dan 
administrasi 
d.Mendapatkan 
lisensi fasilitas 
untuk 
memproduksi 
limbah 
  
  
Sertifikasi 
peralatan 
incenerator 
biaya kegiatan 
instalasi kesling 
            
20.000.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Sertifikasi 
peralatan 
IPAL 
biaya kegiatan 
instalasi kesling 
            
20.000.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
Sertifikasi 
peralatan 
Hidran, Apar, 
Smoke / fire 
biaya kegiatan 
instalasi kesling 
            
25.000.000  
 beban 
umum dan 
administrasi 
lainnya  
beban usaha 
dan 
administrasi 
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detector 
Total Biaya Kegagalan Internal       2.934.663.000 
 
Analisa Penerapan Biaya Kegagalan Eksternal 
 Biaya kegagalan eksternal lingkungan adalah biaya 
untuk aktivitas yang dilakukan setelah melepas limbah 
atau sampah yang kedalam lingkungan. Pada RSUP dr.M. 
Djamil Kota Padang, tidak ditemukan biaya-biaya yang 
dikeluarkan akibat kegagalan eksternal lingkungan. 
Namun dari hasil wawancara, rumah sakit sudah pernah 
mengalami aktivitas kegagalan eksternal yaitu dengan 
protesnya masyarakat rumah sakit akibat bau tak sedap 
yang dikeluarkan insenerator, akan tetapi rumah sakit 
belum mengeluarkan biaya akan protes dari masyarakat 
sehingga untuk biaya kegagalan eksternal belum ada.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kabag 
Keuangan dan Staf Akuntansi, didapatkan laporan 
keuangan rumah sakit yang dimiliki ada dua set  laporan. 
a. Laporan Badan Layanan Umum (BLU), dimana dalam 
laporan terdiri dari neraca, laporan aktivitas, arus kas, 
laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan 
keuangan.  
b. Laporan  Sistem Akuntansi Instansi (SAI), pada tahun 
2014, laporan terdiri dari Laporan Realisasi anggaran 
(LRA), neraca dan catatan atas laporan keuangan 
(CALK). Namun pada tahun 2015, laporan 
ditambahkan dengan laporan aktivitas dan laporan 
perubahan ekuitas. 
 Untuk penelitian ini, penulis mengambil biaya-biaya 
lingkungan dari Laporan BLU pada laporan Aktivitas 
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tahun 2014. Dari perlakuan Akuntansi pada RSUP Dr. M. 
Djamil secara keseluruhannya dapat kita simpulkan 
bahwa: 
a. Pengakuan biaya lingkungan  
Dalam catatan atas laporan keuangan rumah sakit 
umum pusat  dr. M. Djamil Padang per tanggal 31 
desember 2014 yang telah diaudit, menyatakan bahwa 
pengakuan atas beban administrasi dan umum dan 
beban layanan dilakukan pada saat terjadinya 
pengorbanan sumber daya ekonomi untuk kegiatan 
operasional perusahaan. Hal ini sejalan dengan 
wawancara Kabag Keuangan bahwa biaya untuk 
aktivitas lingkungan diakui sebagai biaya, pada saat 
biaya tersebut digunakan untuk operasional 
pengelolaan lingkungan. Pengakuan atas beban 
material dilakukan pada saat penyerahan ke unit 
operasional dan penunjang yang membutuhkan. 
Berdasarkan hasil analisis, RSUP Dr. M. Djamil 
mengakui biaya untuk aktivitas lingkungan khususnya 
yang terkait dengan pengelolaan limbah diperlakukan 
sebagai biaya kegiatan instalasi kesling, biaya kegiatan 
diklat, biaya pemeliharaan gedung bertingkat/tidak 
bertingkat/ halaman dan gedung, biaya kegiatan 
humas dan CSR rumah sakit, dan biaya pemeliharaan 
peralatan non medis. Biaya untuk aktivitas lingkungan 
ini tidak diberlakukan khusus dalam akun laporan 
keuangan rumah sakit, namun rumah sakit telah 
peduli dengan hal masalah limbah dan 
pengolahannya. Hal ini dapat dilihat dari jenis-jenis 
aktivitas dan biaya yang dikeluarkan supaya tidak 
terjadi pencemaran limbah. Rumah sakit telah 
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mengalokasikan biaya yang dibagi berdasarkan unit 
aktivitasnya. Biaya ini dapat ditelusuri melalui jurnal 
pengeluaran kas. 
b. Pengukuran biaya lingkungan  
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara Kabag 
keuangan yang dilakukan pada RSUP Dr. M. Djamil, 
pengukuran biaya lingkungan menggunakan mata 
uang rupiah. 
c. Penyajian biaya lingkungan  
Berdasarkan hasil pengamatan atas penyajian biaya 
lingkungan, telah diketahui bahwa rumah sakit 
menyajikan biaya lingkungan kedalam beban 
pemeliharaan, beban umum dan administrasi lainya, 
beban diklat dan beban lain-lainya. Biaya tersebut 
berasal dari sub-sub dari beban layanan dan beban 
umum dan administrasi. Dari hasil wawancara untuk 
biaya-biaya lingkungan memang tidak disajikan secara 
khusus, namun dimasukkan kedalam akun-akun yang 
serumpun. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada 
penyajian khusus atas biaya lingkungan yang terjadi 
dirumah sakit. 
d. Pengungkapan biaya lingkungan  
Berdasarkan hasil pengamatan atas pengungkapan 
biaya lingkungan, dihasilkan bahwa biaya lingkungan 
diungkapkan dalam laporan aktivitas kedalam beban 
layanan dan beban umum dan administrasi. Namun 
biaya lingkungan tidak diungkapkan secara real atau 
eksplisit bahkan didalam catatan atas laporan 
keuangan, sehingga pembaca atau user akan kesulitan 
dalam mengindentifikasi biaya lingkungan. Dari hasil 
wawancara kabag keuangan juga menegaskan kalau 
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rumah sakit tidak mempunyai laporan khusus 
mengenai biaya lingkungan dan tidak mempunyai 
akun khusus biaya lingkungan. Namun rumah sakit 
mempunyai laporan mengenai kesehatan lingkungan 
yang isinya tidak menyinggung biaya lingkungan 
tetapi aktivitas lingkungan.  
 
Laporan Biaya Lingkungan 
 Karena Rumah Sakit Umum Pusat dr.M. Djamil 
tidak memiliki laporan biaya lingkungan, maka penulis 
membuatkan gambaran laporan biaya lingkungan Rumah 
Sakit Umum Pusat dr.M. Djamil berdasarkan data yang 
didapat selama ini yaitu: 
RUMAH SAKIT UMUM PUSAT DR. M. DJAMIL PADANG 
LAPORAN BIAYA LINGKUNGAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2014 
  
 Biaya lingkungan  
 
% dari 
biaya 
   
 
operasional 
Biaya pencegahan lingkungan: 
    
 
Pemilihan pemasok    6,275,926,000  
   
 
Pelatihan pegawai        222,713,000  
   
   
  
6,498,639,000  
 
1.77% 
Biaya deteksi lingkungan: 
    
 
Pengujian pencemaran            3,050,000  
   
 
Pengukuran tingkat 
pencemaran          33,932,000  
   
   
       
36,982,000  
 
0.01% 
Biaya kegagalan internal: 
    
 
Pengoperasian peralatan 
polusi        341,163,000  
   
 
Pengelolaan dan pembuangan 
limbah    2,220,000,000  
   
 
Pemeliharaan Peralatan        308,500,000  
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Polusi 
 
Lisensi fasilitas untuk 
memproduksi limbah        65,000,000  
   
   
2.934.663.000 
 
0.80% 
Biaya kegagalan eksternal: 
    
 
Membersihkan tanah yang 
tercemar 0 
   
 
Menyelesaikan Klaim 
kecelakaan pribadi 0 
   
   
0 
 
  
   
   
9,470.284.000  
 
2.58% 
      Gambar 4.1 Laporan biaya lingkungan RSUP dr. M. Djamil 
(data olahan) 
 
Analisis Penerapan Green Accounting pada  RSUD. Dr. 
Rasidin 
Sebelum masuk kedalam analisis biaya-biaya, 
peneliti harus mengindentifikasi dulu aktivitas biaya yang 
dikeluarkan di RSUD. Dr. Rasidin. Sehingga biaya 
lingkungan dapat dikelompokan menjadi biaya 
pencegahan, biaya deteksi, biaya kegagalan internal dan 
biaya kegagalan eksternal. Kemudian masing-masing 
biaya yang dikelompokan dapat dianalisis dengan 
perlakuan akuntansi yaitu menganalisa pengakuan, 
penyajian, pengukuran dan pengungkapan biaya 
lingkungan. Adapun aktivitas biaya lingkungan yang 
didapatkan pada bagian instalasi kesehatan lingkungan 
antara lain adalah: 
 
Biaya pemeriksaan limbah cair Pemeriksaan air ruang 
Hemodialisa 
Biaya incenerator Sedot WC 
Pemeriksaan uji emisi Upah pembersihan IPAL 
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Pemeriksaan sampel makanan dan 
minuman dari gizi 
Pemeriksaan reservoir atau bak 
penampung air bersih 
Pemeriksaan sampel air minum 
(bakteriologis) 
Belanja jasa cleaning service (CS) 
Kantor 
Pemeriksaan sampel air minum 
(zat kimia) 
Sampah non medis 
Pemeriksaan air bersih 
(bakteriologis) 
Biaya pengadaan alat kebersihan 
Pemeriksaan air bersih (zat kimia) Biaya pemeliharaan peralatan non 
medis 
Pemeriksaan kultur OK Pemeriksaan air ruang 
Hemodialisa 
 
Analisa Penerapan Biaya Pencegahan Lingkungan 
Biaya pencegahan lingkungan adalah biaya untuk 
aktivitas yang dilakukan untuk mencegah dihasilkannya 
limbah atau sampah yang dapat merusak lingkungan. 
Pengelompokan biaya pencegahan lingkungan 
berdasarkan aktivitasnya antara lain adalah: 
1. Mengevaluasi dan memilih pemasok 
Biaya pengadaan cleaning cleaning service kantor 
dimasukan kedalam kategori mengevaluasi dan 
memilih pemasok karena kegiatan pengadaan 
dilakukan dengan cara sistem tender. Pihak rumah 
sakit akan mengevaluasi dan memilih siapa yang 
memenangkan penawaran. 
2. Mengevaluasi dan memilih alat untuk 
pengendalian polusi 
Adapun yang termasuk kedalam kategori ini 
adalah Pengadaan alat kebersihan, pengisian 
tabung pemadam kebakaran, sewa pemusnahan 
sampah medis dan Pembelian peralatan alat 
kebersihan dan bahan pembersih. Aktivitas ini 
perlu sebelumnya pihak rumah sakit untuk terlebih 
dahulu mengevaluasi dan memilih alat 
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pengendalian polusi. 
Cara menganalisa penerapan biaya pencegahan 
lingkungan dapat dilihat dari perlakuan akuntansinya, 
bagaimana biaya pencegahan lingkungan diakui, diukur, 
disajikan dan diungkapkan dalam laporan keuangan. 
Adapun hasil dari analisa tersebut dapat dilihat dalam 
tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Analisa Penerapan Biaya Pencegahan Lingkungan 
RSUD.dr.Rasidin 
  
Analisa Perlakuan Akuntansi 
Klasifikasi biaya  
Aktivitas 
Lingkungan Pengakuan 
 
Pengukuran   Penyajian  Pengungkapan 
Berdasarkan 
Aktivitas RSUD.dr.Rasidin   (Rp.)      
a.       Mengevaluasi 
dan memilih 
pemasok 
Pengadaan  jasa 
cleaning service 
Kantor 
belanja jasa 
service 
kebersihan 
   
208.613.750  
 belanja jasa 
kantor  
belanja barang 
dan jasa 
b.   Mengevaluasi 
dan memilih alat 
untuk 
mengendalikan 
polusi 
  
 
 
  
Pengisian tabung 
pemadam 
kebakaran 
belanja 
pengisian 
tabung 
pemadam 
kebakaran 
        
1.430.000  
belanja bahan 
pakai habis 
belanja barang 
dan jasa 
Sewa 
pemusnahan 
sampah medis 
belanja sewa 
pemusnahan 
sampah 
medis 
     
46.803.500 
 belanja sewa 
perlengkapan 
dan peralatan 
kantor  
belanja barang 
dan jasa 
Pembelian 
peralatan alat 
kebersihan dan 
bahan pembersih 
belanja 
peralatan 
kebersihan 
dan bahan 
pembersih 
     
57.367.500  
belanja bahan 
pakai habis 
belanja barang 
dan jasa 
c.  Mendesain 
proses dan produk 
untuk mengurangi 
atau menghapus 
limbah           
d.    Melatih 
pegawai dan 
mempelajari 
dampak 
lingkungan           
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e.      Mengaudit 
resiko lingkungan           
f. Melaksanakan 
penelitian 
lingkungan           
g. Mengembangkan 
sistem manajemen 
lingkungan           
h.    Mendaur ulang 
produk           
i.   Memperoleh 
sertifikasi ISO 
14001. 
 
   
Total Biaya Pencegahan 314.214.750 
 
Analisis Penerapan Biaya Deteksi Lingkungan 
(Detection Cost) 
Biaya deteksi lingkungan adalah biaya-biaya untuk 
aktifitas yang dilakukan untuk menentukan bahwa 
produk, proses dan aktivitas lain di perusahaan telah 
memenuhi standar lingkungan yang berlaku atau tidak. 
Pengelompokan biaya deteksi lingkungan berdasarkan 
aktivitasnya antara lain adalah: 
1. Melaksanakan pengujian pencemaran 
Adapun yang termasuk kedalam kategori ini adalah 
pemeriksaan sampel makanan dan minuman dari gizi, 
pemeriksaan sampel air minum (bakteriologis), 
pemeriksaan sampel air minum (zat kimia), 
pemeriksaan air bersih (bakteriologis), pemeriksaan air 
bersih-zat kimia, pemeriksaan kultur OK, pemeriksaan 
air ruangan Hemodialisa, pemeriksaan reservoir. Hal 
ini masuk kedalam kategori karena aktivitasnya 
melakukan pengujian terhadap pencemaran. 
2. Mengukur tingkat pencemaran 
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Adapun yang termasuk kedalam kategori ini adalah 
pemeriksaan uji emisi, dan pemeriksaan limbah cair. 
Hal ini masuk kedalam kategori karena aktivitasnya 
melakukan pengukuran tingkat pencemaran 
Cara menganalisa penerapan biaya deteksi 
lingkungan dapat dilihat dari perlakuan akuntansinya, 
bagaimana biaya pencegahan lingkungan diakui, diukur, 
disajikan dan diungkapkan dalam laporan keuangan. 
Adapun hasil dari analisa tersebut dapat dilihat dalam 
tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Analisa penerapan biaya deteksi lingkungan 
RSUD.dr.Rasidin 
  
Analisa Perlakuan Akuntansi 
Klasifikasi biaya  
Aktivitas 
Lingkungan Pengakuan  Pengukuran  
 
Penyajian  Pengungkapan 
Berdasarkan Aktivitas 
RSUD 
dr.rasidin    (Rp.)      
a.       Mengaudit 
aktivitas lingkungan  -  -  -  -  - 
b.      Memeriksa 
produk dan proses   -  -  -  -  - 
c.       Mengembangkan 
ukuran kinerja 
lingkungan  -  -  -  -  - 
d.      Melaksanakan 
pengujian pencemaran 
Pemeriksaan 
sampel 
makanan dan 
minuman dari 
gizi 
belanja 
kegiatan 
instalasi 
keseling 
        
1,440,000.00  
belanja 
jasa 
kantor 
belanja barang 
dan jasa 
Pemeriksaan 
sampel air 
minum 
(bakteriologis) 
belanja 
kegiatan 
instalasi 
keseling 
        
2,208,000.00  
belanja 
jasa 
kantor 
belanja barang 
dan jasa 
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Pemeriksaan 
sampel air 
minum (zat 
kimia) 
belanja 
kegiatan 
instalasi 
keseling 
        
2,280,000.00  
belanja 
jasa 
kantor 
belanja barang 
dan jasa 
Pemeriksaan 
air bersih 
(bakteriologis) 
belanja 
kegiatan 
instalasi 
keseling 
        
2,400,000.00  
belanja 
jasa 
kantor 
belanja barang 
dan jasa 
Pemeriksaan 
air bersih (zat 
kimia) 
belanja 
kegiatan 
instalasi 
keseling 
        
3,000,000.00  
belanja 
jasa 
kantor 
belanja barang 
dan jasa 
Pemeriksaan 
kultur OK 
belanja 
kegiatan 
instalasi 
keseling 
        
4,000,000.00  
belanja 
jasa 
kantor 
belanja barang 
dan jasa 
Pemeriksaan 
air ruangan 
Hemodialisa 
belanja 
kegiatan 
instalasi 
keseling 
        
3,000,000.00  
belanja 
jasa 
kantor 
belanja barang 
dan jasa 
Pemeriksaan 
reservoir 
belanja 
kegiatan 
instalasi 
keseling 
        
6,000,000.00  
belanja 
jasa 
kantor 
belanja barang 
dan jasa 
e.       Memverifikasi 
kinerja lingkungan 
dari pemasok  -  -  -  -  - 
f. Mengukur tingkat 
pencemaran 
 
Pemeriksaan 
uji emisi 
belanja 
kegiatan 
instalasi 
keseling 
     
10,000,000.00  
belanja 
jasa 
kantor 
belanja barang 
dan jasa 
pemeriksaan 
limbah cair 
belanja 
kegiatan 
instalasi 
keseling 
        
7,500,000.00  
belanja 
jasa 
kantor 
belanja barang 
dan jasa 
Total Biaya Deteksi Lingkungan 
  
41.828.000 
  
 
Biaya Penerapan Biaya Kegagalan Internal (Internal 
Failure Cost) 
Biaya kegagalan internal lingkungan merupakan 
biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan karena 
dihasilkannya limbah dan sampah, tetapi tidak dibuang ke 
lingkungan luar. Pengelompokan biaya kegagalan internal 
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berdasarkan aktivitasnya antara lain adalah: 
1. Mengoperasikan peralatan untuk mengurangi atau 
menghilangkan polusi 
Adapun yang termasuk kedalam kategori ini adalah 
pembelian solar untuk incinerator. Hal ini dimasukkan 
kedalam kategori karena biaya dari aktivitas tersebut 
bertujuan untuk mengurangi dan menghilangkan 
polusi baik secara langsung maupun tidak langsung. 
2. Mengelola dan membuang limbah beracun 
Aktivitas pembuangan sampah medis, merupakan 
kegiatan yang berfungsi untuk mengelola dan 
membuang limbah. 
3. Memelihara peralatan polusi 
Adapun yang termasuk kedalam kategori ini adalah 
upah pembersihan IPAL, dan sedot WC. Hal ini 
dimasukkan kedalam kategori karena merupakan 
biaya yang aktivitasnya bertujuan untuk memelihara 
peralatan polusi baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Cara menganalisa penerapan biaya kegagalan 
internal lingkungan dapat dilihat dari perlakuan 
akuntansinya, bagaimana biaya kegagalan internal 
lingkungan diakui, diukur, disajikan dan diungkapkan 
dalam laporan keuangan. Adapun hasil dari analisa 
tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.7. 
 
 
 
Tabel 4.7 
Analisa penerapan biaya deteksi lingkungan 
RSUD.dr.Rasidin 
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Analisa Perlakuan Akuntansi 
Klasifikasi Biaya  
Aktivitas 
Lingkungan Pengakuan 
 
Pengukuran  
 
Penyajian  Pengungkapan 
Berdasarkan 
Aktivitas 
RSUD. 
dr.Rasidin    (Rp.)     
a.       Mengoperasikan 
peralatan untuk 
mengurangi atau 
menghilangkan 
polusi 
Pembelian 
 solar untuk 
incenerator 
belanja  
bahan bakar/ 
gas  
dan pelumas  39.000.000 
belanja 
bahan 
pakai 
habis 
belanja  
barang dan 
 jasa 
b.      Mengelola dan 
membuang limbah 
beracun 
Sampah non 
medis 
belanja  
pemeliharaan 
 gedung 12.000.000  
belanja 
jasa 
kantor 
belanja  
barang dan 
 jasa 
c.       Memelihara 
peralatan polusi 
Upah 
pembersihan 
IPAL 
belanja jasa 
services 
peralatan/ 
perlengkapan 
        
1.500.000 
belanja 
jasa 
kantor 
belanja  
barang dan 
 jasa 
c. Memelihara 
peralatan polusi 
Sedot WC 
belanja 
pemeliharaan 
gedung 
        
6.000.000 
belanja 
jasa 
kantor 
belanja  
barang dan 
 jasa 
d.      Mendapatkan 
lisensi fasilitas untuk 
memproduksi limbah  - -   -  -  - 
e. Mendaur ulang sisa 
bahan  -  -  -  -  - 
Total Biaya Kegagalan Internal 
  
58.500.000 
  
 
Analisis Penerapan Biaya Kegagalan Ekternal 
Biaya kegagalan eksternal lingkungan adalah biaya 
untuk aktivitas yang dilakukan setelah melepas limbah 
atau sampah yang kedalam lingkungan. Pada Rumah Sakit 
Umum Daerah dr. Rasidin Kota Padang, tidak ditemukan 
biaya-biaya yang dikeluarkan akibat kegagalan eksternal 
lingkungan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kabag 
Keuangan dan Staf Akuntansi, didapatkan laporan 
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keuangan rumah sakit yang dimiliki tahun 2014 adalah 
Neraca, Catatan atas laporan keuangan daerah dan 
Laporan realisasi anggaran. 
Adapun metode pencatatan yang digunakan 
RSUD. dr. Rasidin tahun 2014  adalah dengan cash forward 
to accrual. Untuk tahun 2015 RSUD. dr. Rasidin 
menggunakan accrual basis. Peneliti menggunakan laporan 
realisasi anggaran untuk menganalisa biaya-biaya 
lingkungan. Laporan realisasi anggaran berisi pendapatan 
asli daerah, pendapatan transfer dan lain-lain pendapatan 
yang sah dikurangi belanja operasi, belanja modal dan 
belanja tidak terduga. Laporan realisasi anggaran rumah 
sakit ini dapat dilihat pada lampiran 9. Adapun perlakuan 
akuntansi secara keseluruahan adalah: 
a. Pengakuan biaya lingkungan  
Dalam laporan keuangan RSUD dr.Rasidin kota 
padang tahun 2014, basis akuntansi yang mendasari 
penyusunan laporan keuangan SKPD (satuan kerja 
perangkat daerah) adalah dengan metode pencatatan 
akuntansi berbasis kas untuk pengakuan pendapatan 
dan belanja dalam laporan realisasi anggaran dan basis 
akrual untuk pengakuan asset, kewajiban dan ekuitas 
dana dalam neraca. Basis kas untuk laporan realisasi 
anggaran berarti bahwa pendapatan diakui pada saat 
kas diterima direkening kas daerah atau entitas 
pelaporan dan belanja diakui pada saat kas 
dikeluarkan dari kas daerah atau entitas pelaporan dan 
telah dipertanggung jawabkan, hal ini juga sesuai 
dengan pernyataan Kabid Keuangan  Berdasarkan 
hasil analisis biaya lingkungan atau belanja lingkungan 
diakui pada saat kas dikeluarkan. RSUD dr. Rasidin 
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mengakui biaya aktivitas lingkungan khususnya yang 
terkait dalam pengelolaan limbah diperlakukan antara 
lain yaitu belanja services kebersihan, belanja peralatan 
kebersihan dan bahan pembersih, belanja pengisian 
tabung pemadam kebakaran, belanja sewa 
pemusnahan sampah medis, belanja peralatan 
kebersihan dan bahan pembersih, belanja kegiatan 
instalasi kesling, belanja bahan bahan bakar dan 
pelumas, belanja pemelliharaan gedung dan belanja 
jasa services peralatan/perlengkapan/Meubiler. Biaya 
lingkungan ini tidak diberlakukan khusus dalam akun 
laporan keuangan rumah sakit, namun rumah sakit 
telah peduli dengan hal masalah limbah dan 
pengolahannya. Hal ini dapat dilihat dari jenis-jenis 
aktivitas dan biaya yang dikeluarkan supaya tidak 
terjadi pencemaran limbah. Rumah sakit telah 
mengalokasikan biaya yang dibagi berdasarkan unit 
aktivitasnya. Biaya ini dapat ditelusuri melalui jurnal 
umum atau jurnal pengeluaran kas. 
b. Pengukuran biaya lingkungan  
Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk 
mengakui dan memasukan setiap pos dalam laporan 
keuangan. Dalam laporan keuangan RSUD dr.Rasidin 
kota padang tahun 2014, menjelaskan bahwa basis 
pengukuran yang mendasari penyusunan laporan 
keuangan SKPD adalah menggunakan mata uang 
rupiah, hal ini juga sesuai dengan pernyataan kabid 
keuangan.  
c. Penyajian biaya lingkungan   
Berdasarkan hasil pengamatan atas penyajian biaya 
lingkungan, telah diketahui bahwa rumah sakit 
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menyajikan biaya lingkungan kedalam belanja jasa 
kantor, belanja bahan pakai habis, belanja sewa 
perlengkapan dan peralatan kantor, dan belanja jasa 
kantor. Belanja tersebut berasal dari sub-sub dari 
belanja barang dan jasa. Sehingga dapat disimpulkan 
tidak ada penyajian khusus atas biaya lingkungan 
yang terjadi dirumah sakit. Hal ini juga dibenarkan 
oleh kabid keuangan bahwa tidak ada penyajian 
khusus namun disajikan secara bersama-sama dengan 
sub akun yang lain. 
d. Pengungkapan biaya lingkungan  
Berdasarkan hasil pengamatan atas pengungkapan 
biaya lingkungan, dihasilkan bahwa biaya lingkungan 
diungkapkan kedalam belanja barang dan jasa. Namun 
biaya lingkungan tidak diungkapkan secara 
real/eksplisit sehingga stakeholder akan kesulitan 
dalam mengindentifikasi biaya lingkungan. Rumah 
sakit juga tidak mempunyai laporan khusus mengenai 
laporan biaya lingkungan dan tidak mempunyai akun 
khusus biaya lingkungan. Hal ini juga dibenarkan oleh 
Kabid Keuangan bahwa tidak ada pengungkapan 
khusus dalam laporan keuangan dan catatan atas 
laporan keuangan tetapi hanya tersirat didalam 
laporan realisasi anggaran tahun 2014. Namun rumah 
sakit mempunyai laporan UKL-UPL tahun 2007. UKL-
UPL adalah upaya kesehatan lingkungan-upaya 
penyehatan lingkungan sekali 6 bulan dilaporkan 
kepada pemerintah. Rumah sakit belum mempunyai 
dokumen AMDAL dikarenakan dahulu luas rumah 
sakit belum mencapai lima hektar, namun pada tahun 
2015 luas rumah sakit sudah lebih lima hektar maka 
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telah dibuat oleh pihak ketiga dokumen AMDAL yang 
masih dalam proses hingga saat ini. 
 
Laporan Biaya Lingkungan 
 Karena Rumah Sakit Umum Daerah dr. Rasidin 
tidak memiliki laporan biaya lingkungan, maka penulis 
memberikan gambaran laporan biaya lingkungan Rumah 
Sakit Umum Daerah dr. Rasidin berdasarkan data yang 
didapat selama ini pada gambar 4.2. 
 
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH DR. RASIDIN PADANG 
LAPORAN BIAYA LINGKUNGAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2014 
      
  
 Biaya lingkungan  
 
% dari 
biaya 
   
 operasional 
Biaya pencegahan 
lingkungan: 
    
 
Pemilihan 
pemasok        208,613,750  
   
 
Pemilihan alat 
polusi        105,601,000 
   
   
       439,214,750  
 
1.01% 
Biaya deteksi 
lingkungan: 
    
 
Pengujian 
pencemaran          41,828,000  
   
   
         41,828,000  
  
     
0.13% 
Biaya kegagalan 
internal: 
    
 
Pengoperasian 
peralatan 
polusi          39,000,000  
   
 
Pengelolaan 
dan 
pembuangan 
limbah          12,000,000  
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Pemeliharaan 
Peralatan 
Polusi            7,500,000  
   
   
         58,500,000  
 
0.19% 
Biaya kegagalan 
eksternal: 
    
 
Membersihkan 
tanah yang 
tercemar 0 
   
 
Menyelesaikan 
Klaim 
kecelakaan 
pribadi 0 
   
   
0 
 
  
   
       539,542,750  
 
1.33% 
      Gambar 4.2 Laporan biaya lingkungan RSUD dr. Rasidin 
(data olahan) 
 
Evaluasi Penerapan green accounting 
 Setelah melakukan penelitian dari awal 
pengumpulan data, pengindentifikasian biaya dan 
pengelompokan biaya menurut Hansen dan Mowen serta 
menganalisa perlakuan akuntansinya  dapat disimpulkan 
bahwa kedua rumah sakit belum mempunyai laporan 
khusus mengenai biaya lingkungan, hanya tersembunyi 
dalam laporan aktivitas untuk RSUP dr. M.Djamil dan 
laporan realisasi anggaran untuk RSUD dr. Rasidin. Pada 
dasarnya rumah sakit telah menerapkan biaya-biaya 
lingkungan tapi belum disajikan dan diungkapkan secara 
khusus. Kedua rumah sakit sudah memiliki pengolahan 
limbah, sehingga biaya terkait dengan pengolahan limbah 
juga akan muncul. Ketika ditanyai kepada Kabag dan 
Kabid, laporan khusus mengenai biaya-biaya lingkungan 
memang belum tersedia karena pemerintah belum 
mewajibkan rumah sakit untuk mengungkapkannya 
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secara khusus. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan 
ikhsan (2008) dalam bukunya akuntansi lingkungan dan 
pengungkapannya bahwa pengungkapan akuntansi 
lingkungan merupakan jenis pengungkapan sukarela. 
Menurut Hansen dan Mowen (416:2009) pentingnya biaya 
lingkungan dengan menyatakan sebagai persentase dari 
total biaya operasional. Biaya lingkungan akan menerima 
perhatian manajerial hanya jika jumlahnya signifikan. 
Jumlah signifikan berkisar antara 15-20% keatas sehingga 
biaya lingkungan tampaknya akan mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan secara signifikan juga. RSUP dr. 
M. Djamil mempunyai 2,58% biaya lingkungan dari total 
biaya operasional, begitu juga RSUD dr. Rasidin yang 
mempunyai 1,33% biaya lingkungan dari total biaya 
operasional. Kalau dilihat dari persentase Hansen Mowen, 
biaya lingkungannya tidak signifikan, karena tidak 
mencapai 15-20% keatas. Penulis menyimpulkan, alasan 
rumah sakit tidak mempunyai laporan khusus biaya 
lingkungan karena persentase laporan biaya lingkungan 
yang tidak signifikan dan karena pengungkapan laporan 
yang masih sukarela. 
 Pelaporan biaya lingkungan adalah penting apabila 
sebuah organisasi serius memperbaiki kinerja 
lingkungannya dan mengendalikan biaya lingkungannya. 
Langkah pertama yang baik adalah laporan memberikan 
perincian biaya lingkungan menurut kategori. Pelaporan 
biaya lingkungan menurut kategori memberikan dua hasil 
penting yaitu dampak biaya lingkungan terhadap 
profitabilitas perusahaan dan jumlah relatif yang 
dihabiskan untuk setiap kategori (Hansen dan Mowen, 
416: 2009). Adapun dampak yang ditimbulkan dari tidak 
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adanya laporan biaya lingkungan ini adalah: 
a. Sulitnya manajemen rumah sakit mengindentifikasi 
seberapa besar total biaya yang dikeluarkan rumah 
sakit untuk penanganan pengolahan limbah,  
b. Sulitnya pihak rumah sakit menganalisa aktivitas-
aktivitas pengolahan apa saja yang belum optimal 
dilakukan dan sulitnya memberikan solusi yang baik. 
c. Sulitnya pihak rumah sakit untuk mengefektifkan dan 
mengefisienkan biaya-biaya lingkungan serta kesulitan 
dalam pengambilan keputusan. 
d. Stakeholder tidak dapat melihat langsung hanya dari 
laporan keuangan bagaimana kualitas lingkungan 
rumah sakit. 
 Biaya lingkungan yang dikeluarkan RSUP dr. M. 
Djamil ada 2,58% dari biaya operasional sedangkan RSUD 
dr.Rasidin ada sebesar 1,33% dari biaya operasional pada 
tahun 2014. Hal ini kita lihat bahwa RSUP dr. M. Djamil 
lebih banyak memiliki biaya lingkungannya, ketika 
diwawancarai Kabag Keuangan apakah biaya tersebut 
sudah cukup atau kurang untuk penanganan biaya 
lingkungan, beliau menjawab lebih dari cukup karena 
selama ini tidak ada keluhan dari bagian kesling. 
Sedangkan menurut Kabid Keuangan RSUD dr.Rasidin 
menyatakan bahwa biaya lingkungan yang dikeluarkan 
oleh rumah sakit tahun 2014 tidak mencukupi. Mereka 
hanya bisa bekerja sesuai dengan yang dianggarakan pada 
awalnya. Kebanyakan usulan yang dilaporkan kepada 
pemerintahan kota tidak terpenuhi. 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis 
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terhadap data sekunder (data laporan keuagan, biaya-
biaya lingkungan) dan data primer (wawancara dan 
dokumentasi) yang didapatkan, peneliti menilai ada 
beberapa hal yang bisa disimpulkan untuk RSUP dr. 
M.Djamil dan RSUD dr. Rasidin antara lain: 
1. Kedua rumah sakit telah memiliki biaya 
pencegahan lingkungan, hal ini bisa dilihat dari 
biaya-biaya yang digunakan untuk aktivitas 
lingkungan khususnya untuk pencegahan. Akan 
tetapi biaya pencegahan lingkungan belum diakui, 
belum disajikan dan belum diungkapkan secara 
khusus dalam akun laporan keuangan rumah sakit 
secara real atau eksplisit. Hanya dimasukkan 
kedalam akun yang sejenis dengan biaya-biaya 
yang bukan termasuk biaya lingkungan. 
2. Kedua rumah sakit telah memiliki biaya deteksi 
lingkungan, hal ini bisa dilihat dari biaya-biaya 
yang digunakan untuk aktivitas lingkungan 
khususnya untuk deteksi. Akan tetapi biaya deteksi 
lingkungan belum diakui, belum disajikan dan 
belum diungkapkan secara khusus dalam akun 
laporan keuangan rumah sakit secara real atau 
eksplisit. Hanya dimasukkan kedalam akun yang 
sejenis dengan biaya-biaya yang bukan termasuk 
biaya lingkungan. 
3. Kedua rumah sakit telah memiliki biaya kegagalan 
internal lingkungan, hal ini bisa dilihat dari biaya-
biaya yang digunakan untuk aktivitas lingkungan 
khususnya untuk kegagalan internal. Akan tetapi 
biaya kegagalan internal lingkungan belum diakui, 
belum disajikan dan belum diungkapkan secara 
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khusus dalam akun laporan keuangan rumah sakit 
secara real atau eksplisit. Hanya dimasukkan 
kedalam akun yang sejenis dengan biaya-biaya 
yang bukan termasuk biaya lingkungan. 
4. Kedua rumah sakit tidak memiliki biaya kegagalan 
eksternal lingkungan sehingga tidak ada biaya 
yang dianalisa berdasarkan perlakuan 
akuntansinnya. 
5. Rumah sakit mengunakan pengukuran satuan 
mata uang rupiah untuk mengukur biaya aktivitas 
lingkungan. 
6. Pengungkapan khusus mengenai biaya lingkungan 
tidak ada, namun hanya diungkapkan dalam 
laporan aktivitas sebagai biaya layanan dan biaya 
dan biaya beban usaha dan administrasi pada 
RSUP. Dr. M. Djamil. Sedangkan pada RSUD dr. 
Rasidin juga tidak mempunyai laporan khusus 
tentang biaya lingkungan dan hanya diungkapkan 
dalam laporan realisasi anggaran sebagai belanja 
barang dan jasa. 
7. Setelah melakukan penelitian, berdasarkan biaya 
dari teori Hansen dan Mowen dapat disimpulkan 
bahwa pada kedua rumah sakit memiliki 
persentase biaya pencegahan dan diteksi 
lingkungan yang lebih besar dari pada biaya 
kegagalan internal dan eksternalnya. Hal ini berarti 
rumah sakit lebih menginvestasikan 
pengeluarannya terakait aktivitas pencegahan 
(kelompok pertama) maka biaya kegagalan 
lingkungan dapat diminimalkan. 
8. RSUP dr. M.Djamil lebih unggul menangani 
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pengolahan limbah dan lingkungan dilihat dari 
biaya yang dikeluarkan, alat polusi, program dan 
dokumen yang digunakannya. 
 
SARAN 
 
1. Rumah sakit sebaiknya menyusun laporan biaya 
lingkungan dan biaya pengolahan limbah secara 
khusus yang terpisah dari laporan keuangan secara 
umum untuk memberikan informasi bagi 
stakeholder. 
2. Disarankan kepada rumah sakit 
mengklasifikasikan aktivitas lingkungan kedalam 
empat kategori yaitu biaya pencegahan, biaya 
deteksi, biaya kegagalan eksternal dan biaya 
kegagalan internal. 
3. Dalam pengolahan limbah, untuk alat Incinerator 
dan IPAL yang belum diperbaiki atau belum 
memenuhi syarat agar segera tindak lanjuti. 
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